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PENGARUH KONSENTRASI AKTIVATOR SODIUM  HIDROKSIDA 

DAN RASIO SODIUM SILIKAT-SODIUM HIDROKSIDA TERHADAP 

KUAT TEKAN MORTAR GEOPOLIMER YANG MEMAKAI FLY ASH 

SEBAGAI PENGGANTI SEMEN 

Kristina Jenia Ndua 

ABSTRAK 

Mortar geopolimer merupakan mortar tanpa menggunakan semen portland 

sebagai bahan dasar, tetapi menggunakan bahan pozzolan berupa fly ash, silika 

fume, abu sekam padi dan bahan pengikat lainnya yang banyak mengandung unsur 

alumina (Al) dan silika (Si). Untuk mengurangi jumlah produksi semen, mortar 

geopolimer merupakan solusi yang tepat untuk mengurangi jumlah karbon dioksida 

di udara. Mortar geopolimer tidak terikat pada air tetapi menggunakan natrium 

silikat (Na2SiO3) dan natrium hidroksida (NaOH) sebagai aktivator untuk 

menciptakan ikatan polimer. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi aktivator sodium hidroksida dan rasio aktivator sodium 

silikatdan sodium hidroksida terhadap kuat tekan mortar geopolimer yang 

mengunakkan fly ash sebagai pengganti semen.  

Pada penelitian ini membuat mortar geopolimer berbentuk kubus 5 cm x 5 cm 

x 5 cm sebanyak 27 buah dengan dua variabel yaitu  konsentrasi aktivator sodium 

hidroksida yang digunakan yaitu 6M, 8M, 10M dan rasio sodium silikat-sodium 

hidroksida 1:2, 1:1 dan 2:1. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari 

menggunakan alat uji Compressive Strenght of Hydraulic Cement Mortar. 

Pengujian berdasarkan ASTM C109 tentang Standard Test Method for 

Comprehensive Strength of Hydraulic Cement Mortars. 

Hasil tertinggi pengujian kuat tekan mortar geopolimer didapat sebesar 55,00 

Mpa dengan penggunan konsentrasi aktivator sodium hidroksida 10M pada rasio 

sodium silikat-sodium hidroksida 1:1 dan hasil terendah pengujian kuat tekan 

mortar geopolimer didapat 31,83 Mpa dengan penggunan konsentrasi aktivator 

sodium hidroksida 6M pada rasio sodium silikat-sodium hidroksida 2:1. 

 

Kata kunci : mortar geopolimer, fly ash, sodium silikat, sodium hidroksida, kuat 

tekan 
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EFFECT OF SODIUM HYDROXIDE ACTIVATOR CONCENTRATION 

AND SODIUM SILICATE-SODIUM HYDROXIDE RATIO ON 

COMPRESSIVE STRENGTH OF GEOPOLYMER MORTAR USING FLY 

ASH AS CEMENT REPLACEMENT 

Kristina Jenia Ndua 

ABSTRACT 

Geopolymer mortar is a mortar without using Portland cement as a base 

material, but using pozzolanic materials such as fly ash, silica fume, rice husk ash 

and other binders that contain alumina (Al) and silica (Si). To reduce the amount 

of cement production, geopolymer mortar is a good solution to reduce the amount 

of carbon dioxide in the air. Geopolymer mortars do not bond to water but use 

sodium silicate (Na2SiO3) and sodium hydroxide (NaOH) as activators to create 

polymer bonds. The purpose of this study was to determine the effect of sodium 

hydroxide activator concentration and the ratio of sodium silicate and sodium 

hydroxide activator on the compressive strength of geopolymer mortar that uses fly 

ash as a cement substitute.  

In this study, 27 geopolymer mortar cubes of 5 cm x 5 cm x 5 cm were made 

with two variables, namely the concentration of sodium hydroxide activator used, 

namely 6M, 8M, 10M and the sodium silicate-sodium hydroxide ratio of 1:2, 1:1 

and 2:1. Compressive strength testing was carried out at the age of 28 days using 

the Compressive Strenght of Hydraulic Cement Mortar test equipment. The test is 

based on ASTM C109 on Standard Test Method for Comprehensive Strength of 

Hydraulic Cement Mortars. 

The highest result of testing the compressive strength of geopolymer mortar 

was obtained at 55.00 Mpa with the use of 10M sodium hydroxide activator 

concentration at a sodium silicate-sodium hydroxide ratio of 1:1 and the lowest 

result of testing the compressive strength of geopolymer mortar was obtained at 

31.83 Mpa with the use of 6M sodium hydroxide activator concentration at a 

sodium silicate-sodium hydroxide ratio of 2:1. 

 

Keywords: geopolymer mortar, fly ash, sodium silicate, sodium hydroxide, 

compressive strength. 
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